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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejak lahir setiap manusia sudah disebut sebagai makhluk 

sosial. Manusia tidak dapat terlepas dari lingkungan sosialnya yaitu 

dengan cara berinteraksi dan berkomunikasi. Alat yang biasa digunakan 

dalam berkomunikasi adalah dengan menggunakan bahasa.1 Bahasa 

merupakan alat komunikasi yang sangat penting. Melalui bahasa 

seseorang dapat mengungkapkan pesan, baik berupa pikiran ataupun 

perasaan.  

Sebuat artikel yang ditulis oleh University of Kent menjelaskan 

bahwa: 

“Communication skills is effective spoken communication 
requires being able to express your ideas and views clearly, 
confidently and concisely in speech, tailoring your content and 
style to the audience and promoting free-flowing 
communication.”2  
 
Pendapat ini dapat diartikan bahwa keterampilan komunikasi 

adalah keefektifan seseorang dalam mengekspresikan idenya dengan 

baik, percaya diri, ringkas dan jelas serta dapat menyesuaikan konten 

                                                           
1 Ni Luh Putu,dkk, Pemanfaatan Media Big Book untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berbahasa Inggris Anak Kelompok B2 dalam Kegiatan Ekstrakulikuler, Jurnal PAUD , Vol. 4, 
No. 2 , 2016, hal. 2 
2 Communication Skills, https://www.kent.ac.uk/careers/sk/communicating.htm diakses pada 
tanggal 20 Maret 2017 pukul 22.30 WIB 
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dengan gaya bahasa yang mengalir bebas. Keterampilan komunikasi 

merupakan perkembangan yang berkaitan dengan pengucapan bunyi-

bunyi artikulasi atau kata-kata yang dapat mengekspresikan serta 

menyampaikan ide, pikiran, gagasan atau perasaan seseorang kepada 

orang lain. Anak harus memiliki keterampilan komunikasi yang baik 

karena menjadi modal utama untuk berinteraksi. 

Perkembangan bahasa anak sangat perlu mendapat perhatian, 

karena bahasa merupakan sarana komunikasi anak untuk menjalin 

hubungan dengan orang lain dan lingkungan. Hal ini juga diungkapkan 

oleh Susanto dalam Dessy yaitu, “fungsi bahasa bagi anak usia dini, 

salah satunya ialah sebagai alat berkomunikasi dengan lingkungan, 

sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak, dan sebagai alat 

untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada orang lain”.3 

Kemampuan anak untuk mengucapkan bunyi-bunyi untuk 

mengekspresikan serta menyampaikan pikiran dan perasaan disebut 

kemampuan berkomunikasi. 

Pada usia 4-6 tahun kemampuan anak menyusun kata menjadi 

kalimat yang dimengerti orang lain dan jelas berkembang pesat. 

Sebuah penelitian menyebutkan bahwa kosa kata Bahasa Indonesia 

yang dikuasai masing-masing anak bervariasi. Pada lima anak 

                                                           
3 Ni Putu Dessy, dkk. Pengaruh Metode Bermain Peran terhadap Kemampuan Berbicara 

pada Anak Kelompok, Jurnal PGPAUD, Vol. 4, No. 2 , 2016, hal. 2 
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perempuan yang diteliti, kosakata yang dikuasai berada dalam kisaran 

68-146 kosakata. Sementara itu, pada lima anak laki-laki yang diteliti, 

kosakata yang dikuasai berada dalam kisaran 32-138 kosakata.4 

Peningkatan kosa kata yang diperoleh anak akan berpengaruh pada 

gagasan pikiran anak, sehingga keterampilan komunikasi anak pun 

akan meningkat dengan baik. 

Pengungkapan bahasa merupakan salah satu bentuk 

komunikasi lisan yang dilakukan oleh semua orang, khususnya 

dilakukan pada anak usia dini. Dituliskan pada Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 137 tahun 2014 aspek bahasa yang 

dimiliki anak usia 4-5 tahun antara lain adalah mengenal 

perbendaharaan kata, mengenal kata sifat, mendengar dan 

membedakan bunyi-bunyian dalam bahasa Indonesia. 5 Pada peraturan 

tersebut dijelaskan sudah sewajarnya anak usia 4-5 tahun memiliki 

keterampilan komunikasi yang baik dan jelas sehingga dapat 

mengungkapkan perasaanya kepada orang lain.  

Pada kenyataanya sebuah artikel penelitian yang dilakukan oleh 

University Kentucky : 

“a seven-state study of students participating in state 
assessments found that approximately 12 – 13% of 3rd grade 
students are identified by their teachers as communicating 

                                                           
4 Dyah Rahmawati dkk, Penguasaan Kosa Kata Bahasa Indonesia pada Anak Usia 
Prasekolah, http://jurnal-online.um.ac.id/pdf , hal. 5 diakses pada tanggal 25 Maret 2017 
5 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 137 Tahun 2014 (lampiran 1), hal 26 

http://jurnal-online.um.ac.id/pdf
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primarily through cries or facial expressions and have no clear 
use of gestures, pictures, signs, or words”6 
 
Berdasarkan kutipan tersebut dapat diartikan bahwa penelitian 

yang oleh tujuh negara yang berpartisipasi dalam himpunan penilaian 

(assessmen) menemukan bahwa sekitar 12-13% anak usia tahun ketiga 

diidentifikasi ketika berkomunikasi didominasi oleh tangisan, ekpresi 

wajah, dan tidak memiliki gerakan tubuh, gambaran, tanda atau kata-

kata. Dari hasil penelitian ini maka dapat dilihat bahwa masih cukup 

besarnya presentase anak yang belum dapat berkomunikasi dengan 

baik. 

Beberapa pilihan dapat dilakukan untuk memunculkan 

keterampilan komunikasi bagi anak, yaitu dengan kegiatan 

mendongeng. Kegiatan mendongeng merupakan sebuah seni bercerita 

yang dapat digunakan sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai 

positif, karena mendongeng merupakan suatu proses kreatif anak-anak 

yang dalam proses perkembangannya.7 Dongeng senantiasa 

mengaktifkan bukan hanya aspek intelektual saja tetapi juga aspek 

kepekaan, kehaluasan budi, emosi dan seni. 

Kelebihan kegiatan mendongeng dalam Idris dijelaskan bahwa 

ada beberapa cara untuk merangsang seluruh aspek kecerdasan 

                                                           
6 University of Kentucky, The Importance Of Communication Skills In Young Children, 
Summer 2013, hal. 5 
7 Andi Yudha, Cara Pintar Mendongeng, (Bandung : Mizan,2007) hal. 19 
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dengan kegiatan mendongeng.8 Pada anak usia 4-5 tahun dapat 

merangsang sembilan kecerdasan majemuk (multiple Intelligences) 

yang dimiliki setiap individu pada anak. Kegiatan mendongeng dapat 

dilakukan untuk menstimulasi kecerdasan-kecerdasan yang dimiliki 

anak. Supaya potensi yang dimiliki anak dapat berkembang secara 

optimal, terumata keterampilan berkomunikasi anak. 

Kegiatan mendongeng juga membuat perbendaharaan kata 

anak akan bertambah. Pada saat kegiatan dongeng berlangsung, anak 

akan membaca atau mendengar dongeng lalu menceritakan dongeng 

tersebut kembali.9 Kegiatan ini dapat mengenalkan dan mempelajari 

kosa kata baru bagi anak. Selain itu, kegiatan mendongeng juga dapat 

mengasah daya pikir dan imajinasi anak. Anak dapat membentuk 

visualisasinya sendiri dari cerita yang didengarkan dengan cara anak 

membayangkan seperti apa tokoh-tokoh maupun situasi yang muncul 

dari dongeng yang di baca atau di dengar. 

Menurut Puspa, kenyataannya masih banyak guru yang belum 

menggunakan dongeng sebagai salah satu kegiatan dalam variasi 

mengajar. Guru sering khawatir materi yang disampaikan dengan 

                                                           
8 Meity H. Idris, Meningkatkan Kecerdasan Anak Usia Dini Melalui Mendongeng, (Jakarta: 

PT. Lukima 2014) hal. 57 
9 Pupung Puspa Ardini, Pengaruh Dongeng dan Kemampuan Komunikasi terhadap 
Kemampuan Bercerita Siswa Kelas II SD Bekasi Utara, Jurnal Pendidikan Usia Dini, Vol. 6, 
No. 1 , April 2012, hal. 70 
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mendongeng tidak sesuai dengan materi yang diajarkan. Hal ini 

disebabkan masih kurangnya pengetahuan yang guru miliki tentang 

dongeng.10 Selain itu pemahaman guru tentang dongeng juga masih 

kurang, sehingga ketersediaan media untuk mendongeng juga dijadikan 

alasan oleh guru untuk tidak menggunakan dongeng sebagai salah satu 

variasi dalam kegiatan pembelajaran 

Keterampilan komunikasi anak berkembang secara lebih optimal 

ketika kegiatan mendongeng dilakukan menggunakan media yang 

menarik dan unik bagi anak. Putu menyatakan bahwa, belajar akan 

lebih efektif jika dibantu dengan alat peraga pengajaran, dibandingkan 

bila anak belajar tanpa dibantu alat pengajaran(atau media).11 Pada 

kenyataanya masih banyak sekolah yang belum mempunyai alat 

peraga atau media yang sesuai dengan pembelajaran. Salah satu 

alasanya yaitu karena tidak ada biaya untuk membelinya.  

Membuat media pembelajaran tidak harus menggunakan bahan 

dan alat-alat yang baru dan mengeluarkan biaya mahal. Buatlah media 

dari bahan-bahan yang ada atau tersisa di sekitar kita dengan mendaur 

ulang kembali. Mendaur ulang suatu barang juga harus memperhatikan 

bahan dasar sehingga aman bagi anak. Sampah atau bahan media daur 

ulang yan digunakan berupa sampah anorganik. Sampah kering yang 

                                                           
10 Ibid, hal. 71 
11 Ni Luh Putu, dkk, Op.cit, hal. 3 
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tidak mudah busuk.12 Bahan daur ulang yang digunakan merupakan 

bahan yang mudah didapat dan ramah lingkungan. Dalam penelitian ini 

menggunakan bahan daur ulang dari plastik, kertas dan kain. Media 

daur ulang akan dimanipulatif sesuai dengan kebutuhan tokoh dalam 

cerita yang bernilai seni dan menarik.  

Ketertarikan anak terhadap media yang digunakan dalam 

pembelajaran menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi pada anak. Hal 

ini dapat memotivasi anak untuk berani bertanya ataupun memberikan 

pendapatnya terhadap cerita dalam dongeng, kemudian diceritakan 

ulang oleh anak melalui lisan atau tulisan. Dengan demikian kegiatan 

mendongeng anak dengan media daur ulang ini dapat menumbuhkan 

keterampilan komunikasi anak baik dengan orang dewasa dan teman 

sebayanya.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dalam rangka menemukan dan 

menggambarkan pengaruh kegiatan mendongeng dengan 

menggunakan media daur ulang terhadap keterampilan berkomunikasi 

anak. Melalui penelitian ini diharapkan akan diperoleh kesimpulan yang 

bersifat faktual tentang dampak kegiatan mendongeng dengan media 

daur ulang terhadap keterampilan komunikasi anak usia 4-5 tahun. 

                                                           
12 Eva Sativa Nilawati, Menyulap Sampah Jadi Kerajinan Cantik, (Jakarta: Nobel Edumedia, 
2013) hal.1  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

diatas, masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Apakah kegiatan mendongeng dapat memotivasi seluruh aspek 

kecerdasan anak  usia 4-5 tahun ? 

2. Apakah kegiatan mendongeng menggunakan media daur ulang 

berpengaruh terhadap keterampilan komunikasi anak usia 4-5 

tahun ?  

3. Bagaimana peran guru dalam kegiatan mendongeng 

berpengaruh terhadap keterampilan komunikasi anak usia 4-5 

tahun ?  

4. Apakah penggunaan media dapat menarik minat anak untuk 

mendongeng ?  

 

C. Pembatas Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada dalam identifikasi 

masalah, maka peneliti membatasi masalah dalam penelitian pada 

“Pengaruh Kegiatan Mendongeng dengan Media Daur Ulang terhadap 

Keterampilan Komunikasi Anak Usia 4-5 Tahun”. 
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Mendongeng adalah kegiatan bercerita tentang khayalan atau 

cerita yang mengada-ada serta tidak masuk akal dan dapat ditarik 

manfaatnya. Dongeng diceritakan secara turun-temurun dari generasi 

ke generasi.  

Media daur ulang adalah berupa pemanfaatan kembali sampah 

atau barang-barang bekas pakai. Sampah tersebut diproses kembali 

untuk menjadi barang atau produk baru yang dapat digunakan untuk 

salah satu penunjang proses belajar. 

 Keterampilan komunikasi adalah kemampuan bahasa 

seseorang untuk menyampaikan pesan kepada orang lain dengan 

mengelola percakapan sehingga penyampaian pesan menjadi efesien 

dan efektif. Keterampilan komunikasi dibutuhkan untuk menjalin 

komunikasi antar manusia. Karena manusia adalah makhluk sosial 

yang tidak dapat hidup sendiri. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di 

atas, masalah yang diteliti adalah pengaruh kegiatan mendongeng 

dengan media daur ulang terhadap keterampilan komunikasi anak usia 

4-5 tahun. Media daur ulang yang dimaksud ialah tokoh-kotoh dalam 

dongeng yang dibuat peneliti atau bersama anak dari bahan-bahan daur 

uang seperti plastik, kertas dan kain perca.  
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Subjek peneliti yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah anak 

usia 4-5 tahun yang diberikan kegiatan dongeng menggunakan media 

daur ulang terhadap keterampilan komunikasi anak usia 4-5 tahun yaitu 

melalui analisis dari checklist yang diisi oleh peneliti setelah melakukan 

kegiatan menggunakan media daur ulang dan tidak menggunakan 

media daur ulang. 

 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah, maka perumusan masalah yang peneliti ajukan 

adalah “Apakah terdapat pengaruh kegiatan mendongeng dengan 

media daur ulang terhadap keterampilan komunikasi anak usia 4-5 

tahun di BKB PAUD Kelurahan Cipinang Besar Selatan, Jakarta 

Timur?”. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan memberikan pengalaman serta pengetahuan yang 

lebih mendalam terutama keterampilan komunikasi anak usia dini 

ditinjau dari metode dongeng  pada anak usia 4-5 tahun. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Kegiatan mendongeng menggunakan media daur ulang menjadi alat 

bantu untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan 

mengembangkan daya imajinasi anak. Melalui penggunaan media 

daur ulang pembelajaran menjadi lebih menarik bagi anak, sehingga 

anak menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.  

 

b. Bagi Anak 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan baru bahwa 

kegiatan mendongeng dapat dijadikan sebagai salah satu media 

yang dapat meningkatkan keterampilan komunikasi anak sehingga 

anak dapat tumbuh lebih percaya diri untuk menggungkapkan 

keinginannya dan berinteraksi secara efektif dan efisien. 

 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah dan sebagai bahan masukan dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan oleh peneliti lain sehingga akan memperkaya hasil 

penelitian. 


